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ABSTRAK

Fajri Yanda Suryani. 2023. Deskripsi Pola Asuh Orang Tua dan Karakter
Tanggung Jawab Anak di Taman Kanak-kanak Kecamatan Patamuan
kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman, ditemukan perilaku anak yang
tidak membereskan kembali peralatan main yang telah digunakan, anak sulit
mengucapkan kata maaf saat berbuat salah, dan tidak menyelesaikan tugas yang
diberiakan dengan alasan lelah, tidak bisa, dan tidak mau. Ini menunjukkan
karakter tanggung jawab anak kurang terlihat, salah satu faktor yang
mempengaruhi karakter tanggung jawab yaitu pola asuh orang tua. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui pola asuh orang tua, dan (2) mengetahui karakter
tanggung jawab anak.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data
statistik deskriptif. Statistik deskriptif menyajikan data melalui tabel, perhitungan
median, mean, standar deviasi dan persentase. Orang tua anak di Taman Kanak-
kanak Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman dengan pendidikan
terakhir <SMA yang berjumlah 50 orang. Jumlah sampel sebanyak 50 orang di
pilih dengan menggunakan teknik total sampling. Instrument penelitian yang
digunakan adalah angket pola asuh orang tua dan angket karakter tanggung jawab
pada anak.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola asuh yang digunakan oleh
orang tua di Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman adalah pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif.
Dengan pola asuh yang lebih dominan digunakan adalah pola asuh demokratis
dengan tingkat persentase sebesar 88% yang berada pada kategori sangat tinggi,
kemudian pola asuh permisif dengan persentase 79% dan pola asuh otoriter
dengan persentase 77% yang berada pada kategori tinggi. Serta karakter tanggung
jawab anak berada pada kategori tinggi dengan persentase 73 %.

Kata Kunci : Pola asuh Orang Tua, Karakter Tanggung Jawab
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak wusia dini merupakan individu yang berada pada tahap
perkembangan yang pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya
(Salsabila, J.,& Tarigan, N, 2021). Di Indonesia pengertian anak usia dini
ditujukan kepada anak yang berusia 0-6 tahun, seperti dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan pendidikan anak usia dini
adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6
tahun. Pendidikan anak usia dini ini pada dasarnya meliputi seluruh upaya
dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses
perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak.

Masa anak usia dini ini sangat diperlukan stimulsasi yang tepat agar
semua aspek perkembagan anak dapat dikembangkan secara optimal.
Stimulasi harus di berikan kepada setiap anak secara terus-menerus dan
mencakup semua aspek perkembangan. Stimulasi perkembangan anak dapat
dilakukan dalam keluarga ataupun lingkungan sosial melalui interaksi di
berbagai aktivitas sehari-hari (Farida, N & Friani, D.A, 2018).

Stimulasi yang diberikan orangtua menentukan perkembangan sosial
dan emosionalnya, kedekatan orang tua sangat mempengaruhi bagaimana
anak bersosialisai dengan orang lain, berakhlak, mengendalikan emosi,
bagaimana anak bertidak dan bertingkah laku, menyelesaikan masalah,

bertanggung jawab, mandiri, serta menumbuhkan percaya diri yang sangat



berguna untuk kehidupannya di masyarakat. Peran keluarga juga sangat
penting dalam pembentukan kepribadian atau karakter anak, oleh sebab itu
bimbingan dari orangtua sangat dibutuhkan untuk menuntun anak dalam
berbuat dan bersikap.

Salah satu karakter yang harus dibentuk dan ditanamkan pada anak
sejak dini adalah tanggung jawab. Karakter tanggung jawab adalah sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang
seharusnya dia lakukan , terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Ardila, Nurhasanah
& Salimi, 2017). Bagi anak usia dini, menanamkan tanggung jawab perlu
pembiasaan dan ketekunan dari orang dewasa serta lingkungan yang aman
dan nyaman (Haryani, Jaya, & Yulsyofriend, 2019).

Sangat penting untuk mengajarkan dan menanamkan karakter
tangggung jawab pada anak sejak dini, sebab karakter tanggung jawab ini
sangat bermanfaat bagi kehidupan anak di masa depan. Tanggung jawab yang
dapat dilakukan oleh anak usia dini yaitu, menjaga barang yang dimilikinya,
mengembalikan barang ke tempat semula, mengerjakan tugas yang telah
diperintahkan oleh pendidik, mengerjakan tugas sampai selesai, dan
menghargai waktu (Salsabila & Tarigan, 2021. Karakter tanggung jawab
dapat dibentuk melalui pembiasaan dan keteladanan, dengan cara
memberikan tugas kepada anak dan memberikan kepercayaan pada anak

bahwa anak bisa melakukan tugas tersebut.



Pada periode ini, lingkungan yang paling berpengaruh terhadap
perkembangan anak ialah lingkungan keluarga. Anggota keluarga, terutama
ibu memberikan pengaruh yang paling besar. Menurut Ariyanto (2016),
keluarga terutama orang tua adalah pendidikan pertama bagi anak. Orang tua
mengenalkan, mengajarkan dan mendidik untuk pertama kalinya, dan anak
mempunyai waktu lebih lama dengan keluarga dibandingkan dengan di
lingkungan luar rumah.

Pengasuhan yang tepat oleh orangtua menjadi dasar perkembangan
anak yang akan menjadikannya pribadi yang berkarakter baik bagi dirinya
dan lingkungannya (Jannah, 2017). Menurut Sunarti (2004: 18) pengasuhan
merupakan serangkaian interaksi dalam mengarahkan anak untuk memiliki
kecakapan hidup. Dalam mengasuh anak orangtua harus memilih pola asuh
yang tepat, karena pola asuh yang salah akan menghambat perkembangan
anak.

Setiap orang tua tentunya memiliki pola pengasuhan yang berbeda-
beda. Menurut Hurlock ada tiga macam bentuk pola asuh yang diterapkan
oleh masing-masing orang tua, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis,
dan pola asuh permisif. Ketika melaksanakan pengasuhan, orang tua
seharusnya tidak memaksakan kehendaknya. Orangtua harus tahu apa yang
dibutuhkan oleh anak pada tiap-tiap perkembangannya. Pengasuhan anak
perlu disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak itu sendiri. Pengasuhan
tidak selalu memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan anak,

penerapan pengasuhan yang tidak tepat dapat berdampak buruk terhadap



perkembangan anak. Sehingga disini dibutuhkan pengetahuan dan
pemahaman orang tua akan pentingnya pengasuhan yang tepat bagi anak.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi pola asuh orangtua menurut
Hurlock (dalam Syahrul & Nurhafizah, 2021) yaitu faktor pendidikan,
pengaruh keluarga asal, hubungan orang tua, sikap orang tua dan
ketergantungan dengan orang tua.

Secara umum pemahaman orang tua akan pentingnya peran orang tua
dalam pengasuhan masih sangat kurang dan banyak dari mereka tidak
mengetahui dampak baik dan buruk dari pola asuh yang mereka terapkan.
Banyak ditemukan orang tua yang menerapkan bentuk pola asuh yang kurang
tepat pada anak-anaknya, seperti orang tua kurang memperhatikan tingkah
laku yang ditampilkan anak dan lebih suka menuruti semua kehendak anak,
tidak menghiraukan setiap perilaku kurang baik yang ditampilkan oleh anak,
bahkan mereka menganggap perilaku yang ditampilkan anaknya itu hanya
sebuah hal yang biasa, nanti apabila usia anak bertambah, anak akan mengerti
sendiri bagaimana seharusnya berperilaku dengan baik. Oleh sebab itu orang
tua harus terus belajar dan meningkatkan pengetahuannya mengenai
pengasuhan yang sesuai dengan karakter dan tahapan perkembangan anak.

Realita yang peneliti amati sikap anak dalam bertanggung jawab masih
jarang terlihat. Seperti yang peneliti lihat ketika melakukan pengamatan pada
anak di Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman, saat bermain anak tidak membereskan peralatan yang digunakan

untuk bermain ketempat semula, saat berbuat salah, anak cenderung menutupi



dan sulit untuk megakui kesalahannya. Saat mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru anak sering tidak fokus dan mengerjakan tugas secara
asal-asalan. Hal ini mendorong peneliti untuk menggali pola asuh yang
diterapkan orang tua kepada anak dan karakter tanggung jawab anak di
Taman Kanak-Kanak Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman .
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Orang tua yang kurang memperhatikan perilaku anak dan mewajarkan
kesalahan anak.
2. Orang tua cenderung selalu mengikuti semua kemauan anak.
3. Bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua berbeda sehingga karakter
anak juga berbeda.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang dan
identifikasi masalah, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar
penelitian ini lebih focus dalam menggali dan menjawab permasalahan yang
ada. Fokus masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Macam-macam pola asuh yang diterapkan orang tua.
2. Karakter tanggung jawab anak.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola asuh orangtua dan



karakter tanggung jawab anak di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman?

E. Asumsi Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penelitian ini berpijak pada beberapa asumsi yang tidak
perlu diragukan lagi kebenarannya. Adapun asumsi dalam penelitian ini
adalah:

1. Pola asuh orang tua yang berbeda akan menumbuhkan karakter anak
yang berbeda pula.
2. Tingkat Pendidikan dan pengetahuan orang tua akan mempengaruhi pola
asuh orang tua dalam membangun karakter tanggung jawab pada anak.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pola asuh orang tua di Kecamatan Patamuan Kabupaten

Padang Pariaman.

2. Mengetahui karakter tanggung jawab anak taman kanak-kanak di

Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
bagi ilmu pengetahuan mengenai pola asuh orangtua dan karakter
tanggung jawab anak di taman kanak-kanak Kecamatan Patamuan

Kabupaten Padang Pariaman.



2. Manfaat Praktis

a. Untuk Guru agar dapat memberikan stimulasi yang tepat terhadap
kebutuhan anak terkait tugas perkembangan anak usia dini salah satunya
yaitu memiliki karakter tanggung jawab. Hal yang bisa dilakukan yaitu,
memberikan contoh dan membinbing anak secara perlahan untuk dapat
memiliki karakter tanggung jawab.

b. Bagi orangtua, penelitian ini sebagai salah satu masukan untuk menjadi
bahan agar dapat mendidik anak menjadi lebih baik lagi, Orangtua juga
dapat mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mengasuh dan
mendidik anaknya.

c. Bagi penulis diharapkan dapat memperkaya pengetahuan penulis tentang
hubungan antara pola asuh orangtua dengan karakter tanggung jawab

pada anak.



